
Perpustakaan Universitas Indonesia >> UI - Tesis (Membership)
 
Pencegahan hipotensi dan efek samping hipotensi akibat anestesia
spinal pada bedah sesar efektif : perbandingan antara pemberian ringer
laktat saat dilakukan anestesia spinal dengan 20 menit sebelum tindakan
Jefferson
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=111842&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang: Hipotensi dengan, segala efek buruknya adalah komplikasi yang paling sering ditemukan

pada tindakan anestesia spinal sebagai teknik yang paling popular pada anestesia bedah sesar. Pemberian

ringer laktat adalah salah satu usaha pencegahan dengan waktu pemberian sebagai salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi manlaat.

Tujuan: Mengetahui efek hipotensi dan efek samping hipotensi akibat anestesia spinal setelah pemberian

ringer iaktat saat dilakukan anestesia spinal dan 20 menit sebelum dilakukan anestesia spinal

Metode: Penelitian ini dilakukan dengan desain eksperimental acak tersamar tunggal mengikutsertakan 155

subjek yang menjalani bedah sesar. 5 subjek dikeluarkan dari penelitian, dan subjek dibagi dalam dua

kelompok yang sama besar (75 orang) secara acak sederhana. Kelompok perlakuan mendapat ringer laktat

saat dilakukan anestesia spinal dan kelompok kontrol mendapat ringer laktat 20 menit sebelum dilakukan

anestesia spinal sebanyak 20 inl/KgBB maksimal 1000 ml.

Hasil: Terdapat perbedaan yang bermakna antara angka kejadian hipotensi pada kedua kelompok dengan

perbedaan sebesar 17% (interval kepercayaan 95% 1,4;32,6, dengan risk ratio 0,67 dan Number Needed to

Treat (NNT) 6 orang. Terdapat perbedaan yang bermakna antara angka kejadian efek samping hipotensi

pada kedua kelompok. Didapatkan penurunan angka kejadian efek samping hipotensi sebesar 24% (interval

kepercayaan 95% 11,2;36,8), dengan risk ratio 0,31, dan NNT 4 orang. Terdapat hubungan yang bermakna

antara hipotensi dan efek samping hipotensi. Didapatkan perbedaan angka kejadian efek samping hipotensi

yang timbul sebesar 52,3 % (interval kepercayaan 95% 40,15;64,45) pada pasien yang mengalami hipotensi.

Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah pernakaian efedrin dengan efek samping hipotensi,

dengan korelasi yang sangat  lemah.

Kesimpulan: Pemberian ringer laktat saat dilakukannya anestesia spinal lebih baik dalani menurunkan angka

kejadian hipotensi dan angka kejadian efek samping hipotensi akibat anestesia spinal dibandingkan dengan

pemberian ringer laktat 20

menit sebelum anestesia spinal.
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